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ABSTRAK 

 

OPTIMASI PERGERAKAN UDARA MELALUI BUKAAN 

SATU SISI PADA BANGUNAN FUNGSI RUKO 

 

Oleh 

Darell Ivander 

NPM: 2016420179 

 

Rumah toko atau ruko merupakan bangunan dengan fungsi gabungan berupa hunian 

dan komersial yang umumnya tersusun secara berdempetan pada suatu kawasan. Bentuk 

bangunan ruko umumnya memiliki dimensi yang cenderung panjang dengan lebar yang 

sempit. Bentuk tatanan ruko yang diletakan secara berdempetan umumnya menghasilkan 

bangunan ruko hanya memilik satu sisi bukaan saja pada bagian muka bangunan. Sisi lain 

pada bangunan dikelilingi oleh bangunan ruko lainnya. Kondisi bukaan yang hanya 

terdapat pada muka bangunan tentunya mengurangi pergerakan udara dalam bangunan. 

Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk mencari rancangan sistem ventilasi satu sisi 

yang optimal dalam upaya meningkatkan pergerakan udara pada bangunan yang 

memanjang seperti bangunan ruko. Batasan penelitian ini berupa pergerakan udara yang 

terjadi pada bangunan ruko melalui perbedaan tekanan udara dan temperatur udara dan 

upaya peningkatan pergerakan udara melalui alternatif desain pada bangunan ruko. 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kuantitatif eksperimental. 

Penelitian mengambil data lapangan yang kemudian dilakukan evaluasi melalui simulasi 

terhadap kondisi eksisting bangunan objek studi. Simulasi alternatif desain terhadap objek 

studi juga dilakukan dalam upaya mengetahui alternatif desain yang efektif dalam 

meningkatkan pergerakan udara dalam bangunan. Alternatif desain yang dilakukan berupa 

perubahan luas dan letak lubang ventilasi udara masuk (inlet) dan keluar (outlet). Hasil dari 

analisis berupa perbandingan tingkat pergerakan udara yang dipengaruhi oleh perbedaan 

tekanan udara dalam bentuk gambar CFD (Computational Fluid Dynamics), perbandingan 

grafik dan tabel. 
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Hasil penelitian yang diperoleh adalah pergerakan udara pada bangunan lebih 

disebabkan oleh perbedaan tekanan udara dalam bangunan dibandingkan dengan 

perbedaan temperatur udara dalam bangunan. Pergerakan udara dalam bangunan dengan 

sistem ventilasi satu sisi memiliki pola turbulensi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor 

bukaan yang tidak optimal dapat mempengaruhi pola distribusi udara dalam bangunan. 

Faktor – faktor berupa luas dan letak bukaan ventilasi dalam bangunan dapat 

mempengaruhi pola pergerakan udara dalam bangunan. Pada bangunan dengan sistem 

ventilasi satu sisi, lubang tangga dapat dijadikan sebagai lubang bukaan agar udara tetap 

dapat bergerak secara vertikal pada tiap lantai bangunan. Perubahan desain pada bagian 

bukaan bangunan seperti luas dan letak lubang jendela (inlet) dan lubang tangga (outlet) 

dalam bangunan dapat meningkatkan distribusi pergerakan udara dalam bangunan dan 

mampu menurunkan tingkat temperatur udara dalam bangunan. 

 

Kata Kunci: optimasi, ventilasi satu sisi, ventilasi alami, Bangunan Ruko Jababeka 
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ABSTRACT 

 

AIR MOVEMENT OPTIMIZATION THROUGH SINGLE SIDED 

VENTILATION ON SHOPHOUSE 

 

By 

Darell Ivander 

NPM: 2016420179 

 

A shop house or shop house is a building with a combined function of residential and 

commercial which is generally arranged closely together in an area. The shape of the shop 

building generally has dimensions that tend to be long with a narrow width. The shape of 

the shophouse that is placed together closely generally results in the building of the shop 

building having only one side of the opening at the front of the building. The other side of 

the building is surrounded by other shop houses. Open conditions that only exist on the 

face of the building certainly reduce air movement in the building. Therefore, the research 

aims to find the optimal one-sided ventilation system design in an effort to increase air 

movement in elongated buildings such as shop houses. Limitation of this study in the form 

of air movement that occurs in the shop building through differences in air pressure and 

air temperature and efforts to increase air movement through alternative designs in the 

shop building. 

The research method that will be used is an experimental quantitative method. The 

study took field data which was then evaluated by simulating the existing conditions of the 

study object buildings. Alternative design simulations of the object of study are also carried 

out in an effort to find out effective design alternatives in increasing air movement in 

buildings. Alternative design is carried out in the form of changes in the area and the 

location of ventilation holes inlet (inlet) and outlet (outlet). The results of the analysis in 

the form of a comparison of the level of air movement which is influenced by differences in 

air pressure in the form of CFD (Computational Fluid Dynamics) images, comparison of 

graphs and tables. 
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The results obtained are the movement of air in buildings more caused by 

differences in air pressure in buildings compared with differences in air temperature in 

buildings. The movement of air in buildings with a one-sided ventilation system has a 

pattern of turbulence. This can be caused by factors that are not optimal openings can 

affect air distribution patterns in buildings. Factors in the form of area and location of 

ventilation openings in buildings can affect air movement patterns in buildings. In 

buildings with one-sided ventilation systems, stair holes can be used as opening holes so 

that air can move vertically on each floor of the building. Changes in design at the opening 

of the building such as the area and location of the window holes (inlet) and hole stairs 

(outlets) in the building can increase the distribution of air movement in the building and 

can reduce the level of air temperature in the building. 

 

Key Words: Optimization, Single-sided Ventilation, Natural Ventilation, Jababeka 

Shop House 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan anomali kenaikan temperatur udara di Indonesia, penelitian tentang 

kenyamanan termal banyak dilakukan untuk mengetahui dampak kenaikan suhu terhadap 

kenyaman termal. Kenyamanan termal dalam bangunan diperlukan untuk menjamin 

performa baik pada aktivitas yang sedang dilakukan (Talarosha, 2005). Kenyamanan 

termal ini dapat dicapai melalui pengendalian suhu udara dalam bangunan dengan sistem 

ventilasi alami maupun buatan (Satwiko, 2009). Pengendalian suhu udara secara alami 

dapat dicapai dengan perencanaan tatanan ruang serta bentuk bangunan yang dirancang 

mengikuti kondisi iklim berupa radiasi matahari, suhu udara, kelembapan udara, dan 

kecepatan angin yang ada pada daerah perancangan. Salah satu upaya paling sederhana 

dalam meningkatkan kenyamanan termal dalam bangunan adalah dengan membuat sebuah 

sistem ventilasi alami, dimana bangunan memiliki aliran udara secara alami yang dapat 

menurunkan tingkat temperatur udara dalam bangunan serta meningkatkan kenyamanan 

termal dalam bangunan. 

Kenaikan tingkat kepadatan suatu daerah dapat berdampak pada berkurangnya lahan 

pembangunan. Lahan pembangunan ini membutuhkan peletakan bangunan secara optimal 

sehingga dapat memuat bangunan dalam jumlah yang maksimal. Dengan tata letak paling 

umum yang digunakan adalah tipe bangunan berderet, kondisi kenyamanan termal pada 

bangunan tersebut akan mengalami kenaikan aspek kondisi termal luar dan dalam 

bangunan. Salah satu contoh bangunan berderet yang saat ini banyak digunakan adalah 

bangunan ruko.  

Bangunan ruko umumnya diletakan secara berderetan untuk memaksimalkan 

penggunaan lahan pembangunan. Dengan posisi ini, bangunan ruko hanya memiliki satu 

sisi bukaan saja. Pada kondisi iklim tropis dengan tingkat kelembapan yang tinggi, jenis 

ventilasi yang umumnya digunakan berupa cross ventilation, namun dengan kondisi 

bukaan satu sisi, ventilasi alami dalam bangunan menjadi kurang optimal untuk 

menggerakan udara dalam bangunan dalam upaya mengendalikan kondisi kenyamanan 

termal dalam bangunan. Oleh sebab itu, pergerakan udara dalam bangunan melalui bukaan 

satu sisi pada bangunan menjadi isu utama pada penelitian ini. 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah pergerakan udara melalui sistem ventilasi alami melalui lubang 

tangga dengan bukaan satu sisi pada bangunan fungsi ruko? 

2. Apa faktor – faktor yang mempengaruhi pergerakan udara pada sistem ventilasi 

alami dengan bukaan satu sisi pada bangunan fungsi ruko? 

3. Bagaimana bukaan pada bangunan dapat dikembangkan untuk memaksimalkan 

pergerakan udara melalui lubang tangga pada bangunan fungsi ruko? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pola pergerakan udara melalui sistem ventilasi alami melalui lubang 

tangga dengan bukaan satu sisi pada bangunan fungsi ruko. 

2. Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi pergerakan udara pada sistem 

ventilasi alami dengan bukaan satu sisi pada bangunan fungsi ruko. 

3. Mengetahui bukaan yang optimal untuk pergerakan udara melalui lubang tangga 

pada bangunan fungsi ruko. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Dalam aspek teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan 

informasi berupa masukan terhadap ilmu fisika bangunan terkhususnya dalam 

aspek kenyamanan termal serta sistem penghawaan pasif atau ventilasi alami 

dalam bangunan. 

2. Dalam aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

sumber informasi tambahan bagi perancang bangunan berikutnya maupun rekan 

– rekan mahasiswa yang ingin membahas mengenai kajian kenyamanan termal 

serta ventilasi alami. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan metode yang akan digunakan pada penelitian, lingkup penelitian akan 

dibatasi pada pembahasan berikut: 

1. Lingkup pembahasan pola pergerakan udara dalam bangunan melalui bukaan 

satu sisi pada bangunan pada kondisi lapangan. 

2. Lingkup pembahasan perubahan variabel bukaan pada bangunan pada 

perbedaan pergerakan udara dalam bangunan. 

3. Lingkup pembahasan perbedaan tekanan udara dan temperatur udara yang 

mempengaruhi pergerakan udara dalam bangunan. 
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1.6. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman laporan penelitian ini, materi – materi dari laporan 

penelitian ini telah dibagi menjadi beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian bab ini menjelaskan latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan peneltian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

BAB II KERANGKA DASAR TEORI 

Bagian bab ini berisi tentang teori – teori berupa pengertian atau definisi yang diambil dari 

kutipan buku serta penelitian sejenis sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

pembahasan penelitian pada penyusunan laporan skripsi. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian bab ini berisi jenis metode penelitian yang akan digunakan, data objek studi Ruko 

Thamrin Boulevard di Jababeka, alat – alat pengukuran yang digunakan untuk penelitian, 

serta tahap metode penelitian yang terdiri dari: (1) tahap pengukuran data lapangan, (2) 

tahap analisis data lapangan, dan (3) tahap analisis data simulasi. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bagian bab ini membahas data dari hasil pengamatan objek studi lapangan, analisis 

terhadap data lapangan menggunakan software CFD, dan analisis terhadap data simulasi 

dengan perubahan variabel menggunakan software CFD. 

 

BAB V KESIMPULAN 

Bagian bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi umum yang berkaitan dengan hasil 

analisa yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi kumpulan sumber dari buku maupun jurnal penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan laporan penelitian. 

 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi data – data hasil analisa berupa gambar – gambar CFD. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian 




